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Oleh Fadhilatusy Syaikh DR. Arafat bin Hasan al Muhammadi 
hafizhahullah 


Disampaikan pada : 13 Muharram 1445 H/31 Juli 2023 M 


Dalam Rangkaian Daurah Salafiyyah Imam Al-Muzani 2 
Tahun 1445 H/2023 M 


Yang diselenggarakan di Masjid 'Ali bin Abi Thalibradhiyallahu 'anhu 


Ma'had Minhajul Atsar Jember Indonesia. 
Pertanyaan: 


Berikutnya ada sebuah pertanyaan wahai syaikh 
kami, yaitu yang terkait dengan apa yang telah Anda 
sampaikan di sini, bahwa pada Daurah Imam al- 
Muzani tahun lalu atau Pertama Anda menyebutkan 
bahwa asatidzah jumhur bersama ulama dan mereka 
juga telah menyebarkan audio (Syaikh Abdullah al- 
Bukhari), namun sekarang Anda berkata bahwa 
asatidzah jumhur tidak bersama ulama, maka 
bagaimana penjelasan terkait hal ini? AA 
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enghubungkan Umat Dengan Ulama Rabbani 


Jawaban Syaikh Arafat hafizhahullah, 


Ketika terjadi sulh maka yang wajib untuk 
dilakukan adalah kita melupakan atau kita berusaha 
melupakan apa yang telah lalu semuanya. Kita 
katakan: “Apa yang telah berlalu sesungguhnya 
terjadi karena godaan dari syaithan, maka sudah 
sepatutnya untuk tidak kita sebut-sebut lagi.” 


Demikian pula dengan sulh, senantiasa (kita 
sampaikan) bahwa jika terjadi permusuhan di antara 
ikhwah, maka masing-masing bertanggung jawab 
atas pernyataannya. Jika kita telah menyepakati 
sebuah kesepakatan, maka wajib bagi kita untuk 
berjalan di atas kesepakatan tersebut, dan tidak 
boleh melanggar kesepakatan itu. 


Ketika terjadi sulh ini, kita pun bergembira 
dengannya. Dalam pertemuan aku mengingkari 
perbuatan mereka, dengan aku katakan kepada 
mereka, “Mengapa kalian tidak menyebarkan audio 
(Syaikh Abdullah Al Bukhari)?!” 
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Maka salah seorang di antara mereka berkata, 
“Aku sudah menyebarkannya.” 


Kemudian aku (Syaikh Arafat) berkata, “Adapun 
yang lainya bagaimana? Jika engkau telah 
menyebarkannya, di mana engkau 
menyebarkannya? Apakah engkau (ketika 
menyebarkannya) juga menyertakan terjemahan 
bahasa Indonesianya?” 


Maka dia menjawab: “Aku tidak melakukannya.” 


Maka aku (Syaikh Arafat) berkata, “Kalau begitu 
apa faedah dari penyebaran tersebut? Bagaimana 
umat akan bisa mengambil faidah, di sebuah negeri 
yang 90% atau 80% nya tidak mengerti bahasa 
arab? Tidak pula mengetahui dari para penuntut 
ilmu (asatidzah) makna audio tersebut. Lantas apa 
faedahnya jika tidak disertai terjemahannya? 
Baiklah, engkau sudah menyebarkannya, namun 
asatidzah yang lain apa sudah menyebarkannya 
pula?” j 
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Maka aku kemudian bertanya kepada mereka satu 
persatu, hingga akhirnya mereka mengakui bahwa 
mereka belum menyebarkannya, tidak pula 
mereka bergembira dengan keberadaan audio 
tersebut, serta tidak pula mereka menyambut dan 
peduli terhadapnya sama sekali. 


Ketika aku melihat mereka mau untuk sulh, aku 
berkata kepada mereka: 


“Sekarang sebarkanlah segera dan terjemahkan 
sekarang, di kesempatan pertemuan ini!! Segera 
sebarkan di website dan akun-akun kalian!! Untuk 
kemudian kami, insyaallah, akan mengatakan bahwa 
kalian telah menyebarkannya, sehingga dengannya 
fitnah ini berakhir di sini insyaallah.” 


Kemudian mereka menyepakatinya dan 
menyebarkannya langsung pada pertemuan 
tersebut. Masing-masingnya mengeluarkan HP-nya 
dalam rangka menyebarkan audio tersebut. 
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Maka aku (Syaikh Arafat) berkata: “Kalau begitu, 
sekarang bisa aku mengatakan bahwa mereka 
(asatidzah jumhur) telah menyebarkan audio itu." 
Namun penyebaran ini belum disertai dengan 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Yang ada 
hanya berupa penyebaran audio (tanpa disertai 
terjemahannya) kepada umat yang tidak memahami 
dan mengetahui isinya. 


Sebaliknya di sisi lain, saudara-saudara kami di 
ma'had ini (Minhajul Atsar Jember) ketika pertama 
kali muncul audio tersebut, mereka langsung 
menyebarkan, menerjemahkan dan memberikan 
ta'liq (komentar dan catatan kaki) padanya serta 
bergembira dengannya, dan mereka berkata "Kami 
bersama masyaikh kami." Perhatikan perbedaan 
(antara kedua pihak tersebut). 


Kemudian setelah itu, ketika telah tercapai 
kesepakatan di kota Jember sesuai dengan sulh 
tersebut, kami kembali ke negeri Madinah. Di antara 
isi kesepakatan di kota Jember, kita akan 


melanjutkan sulh itu di Madinah. y 
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Ketika mereka (asatidzah jumhur) datang di 
Madinah dan kami duduk bersama Asy-Syaikh 
Abdullah Al-Bukhari, ternyata kondisi mereka 
seakan-akan tidak terjadi sesuatu pun di 
pertemuan Jember. Seakan-akan kita tidak 
melakukan kesepakatan apa pun, baik itu 
kesepakatan untuk saling menziarahi dan merajut 
ukhuwah serta mengembalikan ma'had-ma'had 
seperti sedia kala. Begitu pula seakan tidak ada 
kesepakatan tahdzir terhadap channel-channel 
majhul — yang kami khawatirkan di balik channel- 
channel tersebut ada pihak-pihak yang berada 
dibelakangnya —. Demikan pula, seakan tidak 
terjadi kesepakatan untuk menyebarkan audio 
(asy-Syaikh Abdullah al-Bukhari) beserta 
terjemahannya. (Seolah-olah) tidak pernah terjadi 
satu pun dari itu semua. 


Ketika kami duduk di majelis tersebut (Madinah) 
tiba-tiba asatidzah jumhur menyerang saudara kita 
(ustadz) Lugman, bahwa dia begini dan begitu. 
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Maka asy-Syaikh (al-Bukhari) menuntut mereka 
untuk mendatangkan bukti-bukti seraya berkata: 
“Datangkan bukti-bukti kalian, baik berupa 
rekaman suara ataupun tulisan!! Bagaimana 
mungkin aku akan menerima vonis-vonis dari 
kalian sementara kalian tidak memiliki bukti- 
bukti (yang kuat)?!” 


Mereka pun tidak mampu. Mereka tidak bisa 
mendatangkan bukti-bukti dan tidak mau 
melanjutkan sulh yang telah kita sepakati di Jember. 


Tidak pula mereka melaksanakan apa yang telah 
kita sepakati di Jember, bahwasanya kita terus 
melanjutkan sulh sehingga berakhirlah fitnah ini dan 
semuanya kembali sebagaimana sebelum fitnah 
terjadi. Sungguh semuanya tidak ada yang 
terlaksana sama sekali. 


Dan asy-Syaikh (Abdullah al-Bukhari) berkata 
kepada mereka: “Kalian telah menyembunyikan 
audioku. Fitnah ini tidak lain hanyalah urusan 4 
pribadi.” An 
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Ucapan ini beliau ucapkan di majelis berulang kali 
dan berkali-kali, bahwa fitnah ini adalah urusan 
pribadi, yakni tidak ada dalam fitnah ini kecuali 
hanya permasalahan balas dendam pribadi. 


Ucapan ini rupanya tidak mereka sukai. Lantas 
mengapa mereka berucap, "Demi Allah Ulama belum 
berbicara.” Kenapa mereka membuat kerancuan 
terhadap sebagian pengikut mereka? Karena ucapan 
ini merupakan ucapan para ulama yang tidak 
mereka (asatidzah jumhur) inginkan, ucapan yang 
tidak menguntungkan untuk mereka. 


(Di antara syubhat mereka), "Seorang ulama bisa 
salah", "Di sana ada ulama yang lainnya, "Seorang 
ulama, yakni tidaklah boleh taat kepada makhluk 
dalam bermaksiat kepada Sang Khaliq." Semuanya 
merupakan ucapan yang rapuh, bukan ucapan yang 
diletakkan pada tempatnya. Kalimat umum yang 
tidak bisa ditujukan untuk fitnah ini. A 
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Siapa sebenarnya yang menulis kritikan-kritikan 
dan menyerahkannya kepada Asy-Syaikh Abdullah 
al-Bukhari? Mereka sendiri (yang melakukan semua 
itu)! Kemudian asy-Syaikh Abdullah al-Bukhari 
membacanya, dan beliau mengatakan, "Pada data 
yang mereka kirim tidak ada apa-apanya sama 
sekali. Bertagwalah kalian kepada Allah! 
Kembalilah kepada kondisi yang dahulu kalian 
berada di atasnya (sebelum fitnah)!” 


Kemudian beliau menyatakan (pada jalsah 
Madinah), “Aku juga memiliki sekian kritikan atas 
tulisan kalian itu, yang kalau seandainya aku 
keluarkan sekian catatanku atas tulisan kalian 
tersebut, niscaya hal itu tidak menguntungkan 
bagi kalian!” 


Subhanallah, (ucapan beliau tersebut) setelah itu 
semua, setelah terjadi sekian kesepakatan!! Ini 
suatu aib bagimu, engkau menyepakati (sekian 
kesepakatan) dan saksi-saksinya ada semua. 
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Aku juga telah ingatkan mereka dalam pertemuan 
Madinah, aku sampaikan kepada mereka: "Bukankah 
kita telah sepakat di Jember?! Bukankah hadir 
bersama kita ketika itu Syaikh Munir as-Sa'di dan 
Syaikh Shalah Kantusy?! Bukankah ini semua terjadi 
di Jember? Bukankah, bukankah?” 


Namun tidak ada jawaban. Diam saja. Lantas 
bagaimana kita mau berbuat dengan jenis orang 
seperti ini? Tidak mau saling memahami, tidak mau 
menjawab, tidak mau menyambut, tidak pula 
menyampaikan kepadamu apa (hujjah/bukti) yang 
dia miliki, bahkan dia memang tidak memiliki bukti 
dan data (yang kuat). Bisanya hanya sekedar 
membuat vonis-vonis semata, melemparkan 
beberapa vonis dalam pertemuan tersebut, fulan 
begini dan begitu. Maka asy-Syaikh Abdullah Al- 
Bukhari pun membantahnya dan mengatakan: "Yang 
demikian tidak bisa diterima!" 
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Sungguh telah aku (Syaikh Arafat) katakan pada 
pertemuan sebelum ini, bahkan nenek-nenek tua 
pun sambil duduk di atas kursinya mampu berucap: 
‘Fulan orang yang buruk, fulan orang yang 
berpenyakit.' Sementara tolok ukurnya adalah 
dengan bukti. Bagaimana mungkin kita menerima 
sebuah ucapan tanpa disertai bukti dan data? 
Barakallahu fikum. 


Fitnah yang terjadi terakhir, yaitu fitnahnya 
Muhammad bin Hadi, fitnahnya para pemecah belah, 
dilakukan dengan cara seperti ini. Mencela para 
penuntut ilmu serta menjatuhkan mereka dalam 
sekian permasalahan, bahkan permasalahan 
tersebut merupakan pembahasan fikih, (mereka) 
langsung memvonis, bahwa fulan salah dalam 
permasalahan ini dan itu, fulan sha'fug, fulan juga 
begitu sha'afigah. Mereka menjatuhkan kehormatan 
para penuntut ilmu di seluruh penjuru dunia dalam 
rangka membela orang ini (Muhammad bin Hadi). 
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Inilah yang dinamakan dengan ber-hizbiyyah. 
Al-Wala' dan al-Bara' (Loyalitas dan permusuhan) 
dibangun berdasarkan orang tertentu. 


Para ulama sudah menasehati dan mengingatkan 
mereka agar hendaknya kalian bertagwa kepada 
Allah dan tinggalkanlah fitnah serta metode seperti 
ini. Demikian pula para ulama telah menasehati 
penduduk negeri al-Jazair: "Jangan berpecah 
belah." 


Namun mereka enggan menerima nasehat hingga 
akhirnya mereka pun benar-benar terpecah belah 
tidak karuan, disebabkan mereka tidak mau 
mengambil nasehat para ulama. 


Diterjemahkan oleh Tim Terjemah Durus dan 
Muhadharah Ilmiyah Ma'had Minhajul Atsar 


Selasa, 21 Muharram 1445 H / 8 Agustus 2023 H 


